I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ayam broiler merupakan ternak unggas yang dapat dijadikan sebagai

alternatif sumber protein hewani bagi masyarakat karena sangat -efisien

badan (BW) ayam broiler.Kemampuan bawang putih sebagai sumber feed
additive dikarenakan kandungan organosulfur yang dapat berfungsi sebagai

antibakteri, antijamur dan antioksidan. Kandungan tersebut diantaranya adalah



allicin, minyak atsiri dan flavonoid. Allicin memiliki kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan berbagai macam bakteri (Hanen et al., 2012). Sehingga

bawang putih dapat berperan sebagai antibakteri, antijamur dan antivirus.
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sebagai antibakteri. Antibakteri yang d anung kulit bawang putih inilah yang
mampu menekan bakteri pathogen dan meningkatkan bakteri non-patogen seperti
bakteri asam laktat (BAL), sehingga meningkatkan penyerapan nutrisi di dalam

saluran pencernaan.



Kandungan antibakteri didalam kulit bawang putihlah yang menjadikan kulit
bawang putih dapat dimanfaatkan sebagi pengganti Antibiotik Growth Promoter

(AGP) karena memiliki peran yang sama dengan Zinc Bacitracine. Zinc

Bacitracine merupakan antibiotik sintetis yang mekanisme kerjanya menghambat




1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh level pemberian tepung kulit bawang putih

(allium sativum) sebagai pengganti antibiotic growth promoter terhadap bobot

hidup, persentase karkas dan lemak abdomen ayam broiler




